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Pemodelan Alat Kontrol dan Monitoring Sistem Pendeteksi Banjir Berbasis 

Internet of Things pada Pintu Masuk Stasiun Underground MRT Jakarta 

 

ABSTRAK 

 

Moda Raya Terpadu (MRT) merupakan moda transportasi yang memiliki 7 stasiun 

elevated dan 6 stasiun underground. Terdapat potensi bahaya banjir pada area 

entrance di stasiun underground MRT Jakarta, salah satu contohnya yaitu pada 

Stasiun Setiabudi Astra mengingat kondisi entrance yang rendah terhadap 

permukaan tanah disekitar. Perlu adanya alat pendeteksian ketinggian air di 

entrance sebagai inovasi pengembangan dengan memanfaatkan teknologi saat ini 

yaitu revolusi industri 4.0 dengan inovasi Internet of Things (IoT). Dalam penelitian 

ini, peneliti merancang pemodelan alat kontrol monitoring pendeteksi banjir 

berbasis IoT dengan menggunakan sensor ultrasonik. Pendeteksian menggunakan 

dua buah sensor ultrasonik US-100. Nilai pembacaan dua sensor US-100 akan 

dibandingkan dan diproses oleh ESP8266 terhubung Firebase dan ditampilkan 

melalui MIT Apps. Ketika ketinggian air mencapai 100 mm, sistem akan 

memberikan notifikasi ke MIT Apps, selanjutnya ketika ketinggian air mencapai 

150 mm, maka sistem akan menyalakan pompa hisap 12V DC secara otomatis. 

Setelah ketinggian air mencapai 200 mm, sistem akan menggerakkan servo sebagai 

Flood Barrier. Keseluruhan proses dan tindakan ESP8266 ditampilkan pada MIT 

Apps yangtelah ter-install pada smartphone. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah dua sensor ultrasonik yang digunakan memiliki tingkat error pembacaan 

ketinggian permukaan air sebesar 1,62% untuk sensor ultrasonik 1 dan 1,77% untuk 

sensor ultrasonik 2. Alat yang dibuat mampu mendeteksi ketinggian permukaan air, 

menyalakan pompa dan dapat menggerakkan flood barrier menggunakan motor 

servo. Pengiriman data dari Esp8266 menuju Firebase dapat melakukan 

pengiriman data 100% tanpa error maupun bug. 

 

Kata kunci: banjir, ketinggian air, monitoring, alarm, IoT, smartphone  
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Modeling of Control and Monitoring System of Iot-Based Flood Detection 

System at Jakarta MRT Underground Station Entrance 

 

ABSTRAK 

 

Moda Raya Terpadu (MRT) is a mode of transportation that has 7 elevated stations 

and 6 underground stations. There is a potential flood hazard in the entrance area 

at the Jakarta MRT underground station, one example is at Setiabudi Astra Station 

considering the low entrance condition to the surrounding ground surface. There 

is a need for a water level detection device at the entrance as a development 

innovation by utilizing current technology, namely the industrial revolution 4.0 with 

Internet of Things (IoT) innovation. In this study, researchers designed a modeling 

of an IoT-based flood detection monitoring control tool using ultrasonic sensors. 

The detection uses two US-100 ultrasonic sensors. The reading values of the two 

US-100 sensors will be compared and processed by ESP8266 connected to 

Firebase and displayed through MIT Apps. When the water level reaches 100 cm, 

the system will provide notification to MIT Apps, then when the water level reaches 

150 mm, the system will turn on the 12V DC suction pump automatically. After the 

water level reaches 200 mm, the system will move the servo as a Flood Barrier. The 

whole process and actions of ESP8266 are displayed on MIT Apps that’s already 

installed on smartphone. The results of the research that has been done are the two 

ultrasonic sensors used have a water level reading error rate of 1.62% for 

ultrasonic sensor 1 and 1.77% for ultrasonic sensor 2. The tool made is able to 

detect the water level, turn on the pump and can move the flood barrier using a 

servo motor. Data transmission from Esp8266 to Firebase can send data 100% 

without errors or bugs. 

 

Keywords: flood, water level, monitoring, alarm, IoT, smartphone 
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Pemodelan Alat Kontrol dan Monitoring Sistem Pendeteksi Banjir Berbasis 

Internet of Things pada Pintu Masuk Stasiun Underground MRT Jakarta 

 

ABSTRAK 

 

Moda Raya Terpadu (MRT) merupakan moda transportasi yang memiliki 7 stasiun 

elevated dan 6 stasiun underground. Terdapat potensi bahaya banjir pada area 

entrance di stasiun underground MRT Jakarta, salah satu contohnya yaitu pada 

Stasiun Setiabudi Astra mengingat kondisi entrance yang rendah terhadap 

permukaan tanah disekitar. Perlu adanya alat pendeteksian ketinggian air di 

entrance sebagai inovasi pengembangan dengan memanfaatkan teknologi saat ini 

yaitu revolusi industri 4.0 dengan inovasi Internet of Things (IoT). Dalam penelitian 

ini, peneliti merancang pemodelan alat kontrol monitoring pendeteksi banjir 

berbasis IoT dengan menggunakan sensor ultrasonik. Pendeteksian menggunakan 

dua buah sensor ultrasonik US-100. Nilai pembacaan dua sensor US-100 akan 

dibandingkan dan diproses oleh ESP8266 terhubung Firebase dan ditampilkan 

melalui MIT Apps. Ketika ketinggian air mencapai 100 mm, sistem akan 

memberikan notifikasi ke MIT Apps, selanjutnya ketika ketinggian air mencapai 

150 mm, maka sistem akan menyalakan pompa hisap 12V DC secara otomatis. 

Setelah ketinggian air mencapai 200 mm, sistem akan menggerakkan servo sebagai 

Flood Barrier. Keseluruhan proses dan tindakan ESP8266 ditampilkan pada MIT 

Apps yangtelah ter-install pada smartphone. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah dua sensor ultrasonik yang digunakan memiliki tingkat error pembacaan 

ketinggian permukaan air sebesar 1,62% untuk sensor ultrasonik 1 dan 1,77% untuk 

sensor ultrasonik 2. Alat yang dibuat mampu mendeteksi ketinggian permukaan air, 

menyalakan pompa dan dapat menggerakkan flood barrier menggunakan motor 

servo. Pengiriman data dari Esp8266 menuju Firebase dapat melakukan 

pengiriman data 100% tanpa error maupun bug. 
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Modeling of Control and Monitoring System of Iot-Based Flood Detection 

System at Jakarta MRT Underground Station Entrance 

 

ABSTRAK 

 

Moda Raya Terpadu (MRT) is a mode of transportation that has 7 elevated stations 

and 6 underground stations. There is a potential flood hazard in the entrance area 

at the Jakarta MRT underground station, one example is at Setiabudi Astra Station 

considering the low entrance condition to the surrounding ground surface. There 

is a need for a water level detection device at the entrance as a development 

innovation by utilizing current technology, namely the industrial revolution 4.0 with 

Internet of Things (IoT) innovation. In this study, researchers designed a modeling 

of an IoT-based flood detection monitoring control tool using ultrasonic sensors. 

The detection uses two US-100 ultrasonic sensors. The reading values of the two 

US-100 sensors will be compared and processed by ESP8266 connected to 

Firebase and displayed through MIT Apps. When the water level reaches 100 cm, 

the system will provide notification to MIT Apps, then when the water level reaches 

150 mm, the system will turn on the 12V DC suction pump automatically. After the 

water level reaches 200 mm, the system will move the servo as a Flood Barrier. The 

whole process and actions of ESP8266 are displayed on MIT Apps that’s already 

installed on smartphone. The results of the research that has been done are the two 

ultrasonic sensors used have a water level reading error rate of 1.62% for 

ultrasonic sensor 1 and 1.77% for ultrasonic sensor 2. The tool made is able to 

detect the water level, turn on the pump and can move the flood barrier using a 

servo motor. Data transmission from Esp8266 to Firebase can send data 100% 

without errors or bugs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

MRT Jakarta adalah salah satu penyedia layanan transportasi kereta api di 

Indonesia yang menerapkan zero accident and zero delay. MRT Jakarta 

menggunakan jalur khusus baik elevated maupun underground. Jalur kereta api 

underground ini tergolong baru bagi Jakarta bahkan Indonesia. Hal ini tentu saja 

perlu mendapat perhatian ekstra mengingat Kota Jakarta kerap menjadi kawasan 

banjir ketika musim penghujan. 

Pada tanggal 20 Juli 2021, musibah banjir melanda Kota ZhengZhou, Cina 

dan menerjang stasiun kereta bawah tanah yang sedang padat penumpang. Dalam 

hitungan menit, banyak air masuk ke peron dan terus mengalir dari celah-celah 

pintu kereta hingga setinggi leher penumpang. Hal serupa mungkin saja dapat 

terjadi di stasiun underground di Jakarta, mengingat pada Januari 2013 lalu pernah 

terjadi banjir bandang karena jebolnya tanggul banjir kanal barat di Jalan 

Latuharhari akibat kenaikan debit air hujan. Banjir ini menyebabkan insiden 

terendamnya basement Plaza UOB yang berada pada kawasan Bundaran Hotel 

Indonesia hingga merenggut korban jiwa dan menimbulkan kerugian material. Hal 

ini tentunya menjadi pelajaran berharga, mengingat lokasi kejadian dekat dengan 2 

stasiun underground MRT yaitu Stasiun Bundaran Hotel Indonesia dan Stasiun 

Dukuh Atas. 

Sebagai upaya peningkatkan keselamatan dan keamanan penumpang, MRT 

Jakarta telah menggunakan sistem deteksi dini terhadap bencana alam yaitu 

Disaster Prevention System (DPS) yang terintegrasi dengan baik. Peralatan DPS 

yang sudah diaplikasikan di MRT Jakarta yaitu anemometer, rain gauge meter, 

seismograph, dan water level. Akan tetapi, hingga saat ini MRT Jakarta belum 

memiliki perangkat pendeteksi banjir yang dapat memberikan peringatan dini akan 

bahaya banjir kepada Operation Control Centre (OCC) dan petugas stasiun apabila 

air hujan atau banjir akan memasuki area entrance stasiun. Sejauh ini informasi 

mengenai potensi maupun kejadian masuknya air hujan atau banjir di area entrance 

hanya mengandalkan pengamatan langsung di lapangan melalui patrol, padahal 

patrol hanya dilakukan sebanyak 4 jam sekali oleh petugas MRT.  
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Berdasarkan kondisi di lapangan, curah hujan yang cukup tinggi, serta 

riwayat bencana banjir yang kerap melanda kota Jakarta, maka dibutuhkan alat 

pendeteksi yang diharapkan berfungsi dalam memberikan peringatan/warning bagi 

petugas MRT di lapangan dan penumpang. Melalui peringatan, maka penanganan 

serta evakuasi dapat segera dilakukan jika musibah banjir ini kelak terjadi. Alat 

pendeteksi banjir akan berfungsi untuk memonitor sekaligus mengontrol kondisi 

genangan air di sekitar entrance stasiun underground MRT Jakarta. Alat ini 

tentunya harus memiliki sensor, memanfaatkan teknologi, dan mudah diakses 

melalui smartphone agar selalu terpantau oleh petugas. Lokasi penelitian dipilih di 

Stasiun Setiabudi Astra, karena pada tanggal 4 Oktober 2022 di entrance stasiun 

tersebut pernah terjadi kenaikan genangan air mencapai anak tangga pertama 

(ketinggian air 15 cm). Berdasarkan laporan MRT Jakarta, ketika intensitas hujan 

cukup tinggi, untuk mencapai ketinggian satu anak tangga hanya diperlukan waktu 

20 menit saja. Posisi Stasiun Setiabudi Astra dari kedudukan seluruh stasiun MRT 

Jakarta dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1   Posisi Stasiun Setiabudi Astra 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Bagaimana perancangan pemodelan Alat kontrol dan monitoring pendeteksi 

banjir berbasis Internet of Things (IoT) di pintu masuk stasiun underground 

MRT Jakarta? 

b. Bagaimana cara menguji sensor ultrasonik dari pemodelan alat kontrol dan 

monitoring pendeteksi banjir berbasis Internet of Things (IoT) di pintu masuk 

stasiun underground MRT Jakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Membuat pemodelan alat kontrol dan monitoring pendeteksi banjir berbasis 

Internet of Things (IoT) dengan sensor ultrasonik di pintu masuk stasiun 

underground MRT Jakarta. 

b. Melakukan pengujian pemodelan alat kontrol dan monitoring pendeteksi banjir 

berbasis Internet of Things (IoT) dengan sensor ultrasonik di pintu masuk 

stasiun underground MRT Jakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengimplementasikan pemodelan alat kontrol dan monitoring pendeteksi 

banjir berbasis Internet of Things (IoT) melalui smartphone android di entrance 

stasiun underground MRT Jakarta. 

b. Sebagai usulan untuk menjadikan pemodelan alat kontrol dan monitoring 

pendeteksi banjir berbasis Internet of Things (IoT) sebagai perangkat DPS. 

c. Sebagai referensi dalam pencegahan banjir terutama bangunan yang memiliki 

ruang bawah tanah.  
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk membatasi lingkup dari permasalahan kerja penelitian ini, maka 

batasan masalahnya adalah sebagai berikut. 

a. Data yang diambil dan diproses adalah terkait ketinggian permukaan air dengan 

mengabaikan proses dan waktu penambahan air. 

b. Pada penelitian ini, perangkat yang digunakan NodeMCU Esp8266 

c. Sistem pengiriman data dan monitoring hanya bisa menggunakan akses internet 

secara real-time 

d. Monitoring pada PC atau smartphone menggunakan firebase sebagai server dan 

MIT App Inventor sebagai HMI pada smartphone. 

e. Output sistem berupa ketinggian air dan ditampilkan pada smartphone android. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

a. Pemodelan alat kontrol dan monitoring pendeteksi banjir berbasis Internet 

of Things (IoT) di pintu masuk stasiun underground MRT Jakarta berhasil 

dirancang. Pemodelan tersebut memiliki dua fitur utama, yaitu auto trigger 

(berdasarkan setting level ketinggian 100 mm, 150 mm, 200 mm) dan 

manual trigger (pada tombol aplikasi). 

b. Pengujian sensor pada pemodelan alat kontrol dan monitoring pendeteksi 

banjir berbasis Internet of Things (IoT) di pintu masuk stasiun underground 

MRT Jakarta dapat dilakukan dengan cara membandingkan pembacaan 

sensor ultrasonik US-100 dengan alat ukur. Pada pengujian sensor US-100 

dengan metode perubahan kenaikan permukaan air, menunjukkan nilai 

error 1,33% pada sensor 1 dan error 1,44% pada sensor 2. 

c. Hasil pengujian sensor US-100 dengan metode perubahan kenaikan 

permukaan air menunjukkan hasil error yang lebih besar yaitu 1,62% 

(sensor 1) dan 1,77% (sensor 2) dibandingkan dengan pengujian sensor US-

100 dengan metode penambahan kenaikan permukaan air yaitu 1,33% 

(sensor 1) dan 1,44% (sensor 2). 

 

5.2  Saran 

a. Sebaiknya menggunakan sensor dengan spesifikasi yang lebih tinggi agar 

akurat dalam membaca ketinggian permukaan air seperti sensor JSN-SR04T.    

b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan wiring dari ESP8266 menuju sensor, 

motor servo serta pompa menggunakan kabel tanpa sambungan, agar tidak 

terdapat drop voltage yang mampu mempengaruhi hasil pengukuran sensor 

ultrasonik dan pergerakan motor servo. 

c. Diharapkan pengambil kebijakan dapat mengembangkan pemodelan alat 

pendeteksi banjir agar dapat diaplikasikan pada satsiun Setiabudi MRT Jakarta 
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Lampiran 2 Data Pengujian Alat 

 

Hasil pengujian perbandingan sensor ultrasonik US-100 terhadap alat ukur. 

No 
Jarak  

Referensi (mm) 

Pembacaan 

Sensor 1 (mm) 

Pembacaan 

Sensor 2 (mm) 

% Error 

Sensor 1 

% Error 

Sensor 2 

1 0 0 0 0 0 

2 20 19 18 5.00 10.00 

3 40 40 42 0.00 5.00 

4 60 58 58 3.33 3.33 

5 80 79 79 1.25 1.25 

6 100 98 98 2.00 2.00 

7 120 118 116 1.67 3.33 

8 140 139 139 0.71 0.71 

9 160 159 159 0.63 0.63 

10 180 178 178 1.11 1.11 

11 200 196 196 2.00 2.00 

12 220 219 219 0.45 0.45 

13 240 239 239 0.42 0.42 

14 260 259 259 0.38 0.38 

15 280 278 278 0.71 0.71 

16 300 299 299 0.33 0.33 

Rata-rata Error 1.33 1.44 

 

 

Hasil pengujian kestabilan 2 sensor dengan ketinggan air 100 mm selama 1 

jam. 

No 
Durasi  

Pengetesan (menit) 

Jumlah perubahan 

Sensor 1 

Jumlah perubahan 

Sensor 2 

1 5 1 4 

2 10 3 12 

3 20 2 9 

4 30 1 7 

5 40 1 5 

6 50 0 4 

7 60 0 3 

Jumlah Total 8 44 
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Hasil pengujian perbandingan motor servo MG90S terhadap alat ukur. 

No Sudut 90 

derajat 

Aktual motor 

Servo 1 

(derajat) 

Aktual motor 

Servo 2 

(derajat) 

Selisih 

pergerakan 

servo1 

Selisih 

pergerakan 

servo2 

1 90 84 83 6 7 

2 90 85 84 5 6 

3 90 84 85 6 5 

4 90 84 82 6 8 

5 90 83 84 7 6 

6 90 84 84 6 6 

7 90 85 85 5 5 

8 90 85 84 5 6 

9 90 85 85 5 5 

10 90 85 84 5 6 

11 90 85 84 5 6 

12 90 85 85 5 5 

13 90 85 84 5 6 

14 90 84 82 6 8 

15 90 84 82 6 8 

16 90 83 80 7 10 

17 90 82 80 8 10 

18 90 82 80 8 10 

19 90 84 80 6 10 

20 90 84 82 6 8 

Rata-rata Selisih 5.9 7.05 
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Rekap pengujian Fungsi Alat 

No 

Ketinggian air Notifikasi Pompa Flood barrier 

Ketinggian 

air diukur 

manual 

Bacaan 
sensor 

Display 
aplikasi 

Hasil Ketentuan 
Notifikasi 

terbaca 
Hasil 

Kendali 
manual 

Ketentuan Respon Status Hasil 
Kendali 
manual 

Ketentuan Respon Status Hasil 

1 5 5 5 OK OFF OFF OK - OFF OFF OFF OK - DOWN DOWN DOWN OK 

2 5 5 5 OK OFF OFF OK ON ON ON ON OK - DOWN DOWN DOWN OK 

3 5 5 5 OK OFF OFF OK - OFF OFF OFF OK ON UP UP UP OK 

4 5 5 5 OK OFF OFF OK ON ON ON ON OK ON UP UP UP OK 

5 10 10 10 OK OFF OFF OK - OFF OFF OFF OK - DOWN DOWN DOWN OK 

6 10 10 10 OK OFF OFF OK ON ON ON ON OK - DOWN DOWN DOWN OK 

7 10 10 10 OK OFF OFF OK - OFF OFF OFF OK ON UP UP UP OK 

8 10 10 10 OK OFF OFF OK ON ON ON ON OK ON UP UP UP OK 

9 15 15 15 OK ON ON OK - OFF OFF OFF OK - DOWN DOWN DOWN OK 

10 15 15 15 OK ON ON OK ON ON ON ON OK - DOWN DOWN DOWN OK 

11 15 15 15 OK ON ON OK - OFF OFF OFF OK ON UP UP UP OK 

12 15 15 15 OK ON ON OK ON ON ON ON OK ON UP UP UP OK 

13 20 20 20 OK ON ON OK - ON ON ON OK - DOWN DOWN DOWN OK 

14 20 20 20 OK ON ON OK OFF OFF OFF OFF OK - DOWN DOWN DOWN OK 

15 20 20 20 OK ON ON OK ON ON ON ON OK - DOWN DOWN DOWN OK 

16 20 20 20 OK ON ON OK - ON ON ON OK ON UP UP UP OK 

17 20 20 20 OK ON ON OK OFF OFF OFF OFF OK ON UP UP UP OK 

18 20 20 20 OK ON ON OK ON ON ON ON OK ON UP UP UP OK 

19 20 20 20 OK ON ON OK - ON ON ON OK OFF DOWN DOWN DOWN OK 

20 20 20 20 OK ON ON OK OFF OFF OFF OFF OK OFF DOWN DOWN DOWN OK 

21 20 20 20 OK ON ON OK ON ON ON ON OK OFF DOWN DOWN DOWN OK 
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No 

Ketinggian air Notifikasi Pompa Flood barrier 

Ketinggian 
air diukur 

manual 

Bacaan 

sensor 

Display 

aplikasi 
Hasil Ketentuan 

Notifikasi 

terbaca 
Hasil 

Kendali 

manual 
Ketentuan Respon Status Hasil 

Kendali 

manual 
Ketentuan Respon Status Hasil 

22 25 25 25 OK ON ON OK - ON ON ON OK - UP UP UP OK 

23 25 25 25 OK ON ON OK OFF OFF OFF OFF OK - UP UP UP OK 

24 25 25 25 OK ON ON OK ON ON ON ON OK - UP UP UP OK 

25 25 25 25 OK ON ON OK - ON ON ON OK ON UP UP UP OK 

26 25 25 25 OK ON ON OK OFF OFF OFF OFF OK ON UP UP UP OK 

27 25 25 25 OK ON ON OK ON ON ON ON OK ON UP UP UP OK 

28 25 25 25 OK ON ON OK - ON ON ON OK OFF DOWN DOWN DOWN OK 

29 25 25 25 OK ON ON OK OFF OFF OFF OFF OK OFF DOWN DOWN DOWN OK 

30 25 25 25 OK ON ON OK ON ON ON ON OK OFF DOWN DOWN DOWN OK 
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Tabel   

Hasil pengujian perbandingan sensor ultrasonik US-100 terhadap alat ukur 

dan berdasarkan perubahan ketinggian permukaan air 

No 
Jarak  

Referensi (mm) 

Pembacaan 

Sensor 1 (mm) 

Pembacaan 

Sensor 2 (mm) 

% Error 

Sensor 1 

% Error 

Sensor 2 

1 0 0 0 0 0 

2 20 19 18 5.00 10.00 

3 0 0 0 0 0 

4 60 58 58 3.33 3.33 

5 40 42 41 5.00 2.50 

6 100 98 98 2.00 2.00 

7 80 79 78 1.25 2.50 

8 140 139 139 0.71 0.71 

9 120 116 118 3.33 1.67 

10 180 178 178 1.11 1.11 

11 160 159 159 0.63 0.63 

12 220 219 219 0.45 0.45 

13 200 196 196 2.00 2.00 

14 260 259 259 0.38 0.38 

15 240 239 239 0.42 0.42 

16 300 299 298 0.33 0.67 

Rata-rata Error 1.62 1.77 
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Lampiran 3 Hasil Pemrograman ESP8266 

 

Program uji Ultrasonik 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <NewPing.h> 

 

#define TRIGGER_PIN1 D1 

#define ECHO_PIN1 D2 

#define TRIGGER_PIN2 D3 

#define ECHO_PIN2 D4 

#define MAX_DISTANCE 200 

 

NewPing sonar1(TRIGGER_PIN1, ECHO_PIN1, MAX_DISTANCE); 

NewPing sonar2(TRIGGER_PIN2, ECHO_PIN2, MAX_DISTANCE); 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

} 

 

void loop() { 

  int distance1 = sonar1.ping_cm(); 

  int distance2 = sonar2.ping_cm(); 

   

  if (distance1 == 0) { 

    Serial.println("Sensor 1 out of range"); 

  } else { 

    Serial.print("Distance 1: "); 

    Serial.print(distance1); 

    Serial.println(" cm"); 

  } 

   

  if (distance2 == 0) { 

    Serial.println("Sensor 2 out of range"); 

  } else { 

    Serial.print("Distance 2: "); 

    Serial.print(distance2); 

    Serial.println(" cm"); 

  } 

   

  delay(1000); 

} 
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Program Uji Servo 

#include <Servo.h> 

 

Servo servo1;       // Membuat objek Servo untuk servo pertama 

Servo servo2;       // Membuat objek Servo untuk servo kedua 

int servo1Pin = D5; // Gunakan pin D1 (GPIO5) sebagai pin sinyal servo pertama 

int servo2Pin = D6; // Gunakan pin D2 (GPIO4) sebagai pin sinyal servo kedua 

 

void setup() { 

  servo1.attach(servo1Pin, 500, 2400);  // Menghubungkan servo pertama ke pin 

servo1Pin 

  servo2.attach(servo2Pin, 500, 2400);  // Menghubungkan servo kedua ke pin 

servo2Pin 

} 

 

void loop() { 

  // Bergerak servo pertama dari 0 derajat ke 90 derajat 

  for (int angle = 0; angle <= 90; angle++) { 

    servo1.write(angle); 

    servo2.write(180 - angle); 

    delay(10);  // Delay untuk memberi waktu servo bergerak 

  } 

  delay(3000);  // Delay 3 detik setelah bergerak 

 

  // Bergerak servo pertama dari 90 derajat ke 0 derajat 

  for (int angle = 90; angle >= 0; angle--) { 

    servo1.write(angle); 

    servo2.write(180 - angle); 

    delay(10);  // Delay u       ntuk memberi waktu servo bergerak 

  } 

  delay(5000);  // Delay 3 detik setelah bergerak 

} 
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Program sistem keseluruhan 

 

#include <NewPing.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <FirebaseESP8266.h> 

 

#define TRIGGER_PIN1 D1 

#define ECHO_PIN1 D2 

#define TRIGGER_PIN2 D3 

#define ECHO_PIN2 D4 

 

#define MAX_DISTANCE 300 // Maximum distance in centimeters, adjust as 

needed 

#define SENSOR_ERROR_THRESHOLD 5 // Sensor error threshold in 

centimeters 

#define TUBE_HEIGHT 30 

 

#define SENSOR_INTERVAL 1000 // Interval between sensor readings in 

milliseconds (1 second) 

 

#define WIFI_SSID "xxxx" 

#define WIFI_PASSWORD "xxxx" 

#define API_KEY "YOUR_FIREBASE_API_KEY" 

#define DATABASE_URL 

"https://YOUR_FIREBASE_PROJECT_ID.firebaseio.com/" 

 

const int pumpRelayPin = D5; // Adjust pin according to your setup 

const int servoPin = D6;     // Adjust pin according to your setup 

 

NewPing sonar1(TRIGGER_PIN1, ECHO_PIN1, MAX_DISTANCE); 

NewPing sonar2(TRIGGER_PIN2, ECHO_PIN2, MAX_DISTANCE); 

 

FirebaseData firebaseData; 

unsigned long previousSensorTime = 0; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

 

  pinMode(pumpRelayPin, OUTPUT); 

  pinMode(servoPin, OUTPUT); 

 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected to WiFi, IP address: "); 
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  Serial.println(WiFi.localIP()); 

 

  Firebase.begin(DATABASE_URL, API_KEY); 

} 

 

void loop() { 

  // Check if it's time to read the sensors 

  unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousSensorTime >= SENSOR_INTERVAL) { 

    previousSensorTime = currentMillis; 

 

    // Read sensor 1 value 

    int sensor1Distance = sonar1.ping_cm(); 

    // Delay 10 ms before reading sensor 2 

    delay(10); 

    // Read sensor 2 value 

    int sensor2Distance = sonar2.ping_cm(); 

 

    // Calculate water level for each sensor 

    int waterLevel1 = TUBE_HEIGHT - sensor1Distance; 

    int waterLevel2 = TUBE_HEIGHT - sensor2Distance; 

 

    // Check if either sensor reading is an error 

    if (sensor1Distance == 0 || sensor2Distance == 0 || abs(waterLevel1 - 

waterLevel2) > SENSOR_ERROR_THRESHOLD) { 

      Serial.println("Sensor error!"); 

      // Print sensor heights for debugging 

      Serial.print("Sensor 1 Distance: "); 

      Serial.print(sensor1Distance); 

      Serial.print(" cm, Water Level: "); 

      Serial.print(waterLevel1); 

      Serial.println(" cm"); 

      Serial.print("Sensor 2 Distance: "); 

      Serial.print(sensor2Distance); 

      Serial.print(" cm, Water Level: "); 

      Serial.print(waterLevel2); 

      Serial.println(" cm"); 

      return; // Stop further processing 

    } 

 

    // Calculate average water level from both sensors 

    int averageWaterLevel = (waterLevel1 + waterLevel2) / 2; 

    Serial.print("Average Water Level: "); 

    Serial.print(averageWaterLevel); 

    Serial.println(" cm"); 

 

    // Check water levels and perform actions accordingly 

    if (averageWaterLevel >= 10) { 
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      Serial.println("Trigger alarm/buzzer at level 1"); 

      // Add your code for the action at level 1 here 

    } 

 

    if (averageWaterLevel > 15 && averageWaterLevel <= 19) { 

      Serial.println("Turn on the pump relay at level 2"); 

      // Check for Firebase command for pump 

      if (Firebase.getInt(firebaseData, "InputMit/Command_Pump")) { 

        int pumpCommand = firebaseData.intData(); 

        String pumpCommandStr = String(pumpCommand); 

        Serial.print("Received Command_Pump: "); 

        Serial.println(pumpCommandStr); 

        if (pumpCommand == 1) { 

          digitalWrite(pumpRelayPin, HIGH); // Turn on pump relay 

          Serial.println("Activating pump relay"); 

        } else if (pumpCommand == 0) { 

          digitalWrite(pumpRelayPin, LOW); // Turn off pump relay 

          Serial.println("Deactivating pump relay"); 

        } 

      } 

    } 

 

    if (averageWaterLevel > 20) { 

      Serial.println("Move the servo motor to raise the gate at level 3"); 

      // Check for Firebase command for servo 

      if (Firebase.getInt(firebaseData, "InputMit/Command_FB")) { 

        int servoCommand = firebaseData.intData(); 

        String servoCommandStr = String(servoCommand); 

        Serial.print("Received Command_FB: "); 

        Serial.println(servoCommandStr); 

        if (servoCommand == 1) { 

          digitalWrite(servoPin, HIGH); // Move servo to 90 degrees 

          Serial.println("Moving servo to 90 degrees"); 

        } else if (servoCommand == 0) { 

          digitalWrite(servoPin, LOW); // Move servo to -90 degrees 

          Serial.println("Moving servo to -90 degrees"); 

        } 

      } 

    } 

 

    // Send averageWaterLevel to Firebase 

    sendWaterLevelToFirebase(averageWaterLevel); 

  } 

} 

 

void sendWaterLevelToFirebase(int averageWaterLevel) { 

  if (Firebase.setInt(firebaseData, "InputMit/WaterLevel", averageWaterLevel)) 

{ 
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    Serial.println("Data sent to Firebase successfully!"); 

  } else { 

    Serial.println("Failed to send data to Firebase."); 

    Serial.println("Reason: " + firebaseData.errorReason()); 

  } 

} 
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Lampiran 4 Dokumentasi Alat dan program 

 

 
Gambar sensor Ultrasonik US-100 

 

 

 
Gambar Kalibrasi ketinggian Sensor Ultrasonik US-100 
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Gambar Firebase 

 

 
Gambar uji fungsi keseluruhan 
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Gambar model bak pengukur ketinggian air 

 

   
 

   


